ANALIS STRUKTURAL AT SIVFPONI TR CLOCK

arya Joseph Yavdn

Cara penggarapan orliestrasi dalam karya ini banyak
menganduns hal=-hal yasnr menaril: untuk ditelaah, 2 fluit di
gunakan tetspi fluit ke 2 betul-betul merupakan bagian
yan- berdiri sendiri, peds bagian tutti fluit 2 mendobel
(mendeblin-) fluit T hanyaybPecazs nadz-nads kecil yan- tidal:
pentin- saja, flulldllMerfuncsNgahesal solis,

. -—

Tooob 1T severti jued Fluit I terutama digunakan

untuiz menggandes Fapot T padalbdtian tuttil) Zkan halnys de-

47]

ngan klarinef, bizsanya Haydr tidalk membuat bagian solo
untuknyea, Havdn.hanra menggunakan klarinet pada bagiaﬁ tite
ti, dan kedang-kadang sebagal pengganda yang sederhana.

Di'sini biole 'altertebih banyak sebagai/bahan dari
pada karye klesik pade jaman permulaan, meskipun masih ber-
fungsi untuiz maksus dan.tujuan ‘tertentuy misalnya untuk
pengganda bas ltadang-kadans pengganda bidla sewaktu mema-
inkan nada-nada yang rendzh.

Pada abad XVIII biola alto tidak banyak berfungsi
dan komponis Jjarang menggunakannya untuk bagian-bagian yang
sulit., Cello dan bas lebih banyek digunakan untuk memainkan
bagian-bagian yang sama (bas berbunyi satu oktaf lebih ren-
dezh) meskipun pada suatu sast sering terjadi cello bermain
semdiri tanpa bas dan biasanya cello maupun bas memvunyai
bagian~bagian yang bebas dan terpisah satu sama lain.

Partai/ bagian untuk korno dar trompet kalau dili- «

iy
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hst sepintas selalu hanya berisi/ memainkan ne da-nade 15i-
an, masing-masing ini disebabkan karena pada jaman Haydn
xorno darn trompet belum menggunakan klep, Untulz itu korno
dan trompet memainkan nada sederhana yaitu nada=-nads dari
seri-seri harmonik, Timpani masih tetap memainkan nada-na-
da yane pasti yaitu nada tonika dan dominan setiap tangga
nada bagian. (Waktu untuk menvetem culkup lamaj belum ada
pedal; biasanya timpani pada, walrtu itu dimainkan pada se-

tiap akhir lagu).

ANALISIS SHU'HfT No. 101 iVER (ZJTHEE CLOCA\)Y

gimfoni No¢ 101 dalam D mavor atau sering disebut
"The Clock® dieiptakan\pada tanpun 1794, merupakan salah sa-
tu dari 12 simfoni 'yane ditulis sewalitu Haydn berkunjung di
London, yang diprakasai oleh, Salomon. Pementasan pertama
diadakan\pada tanggal 4 Mei 1795 di gedung “aymarket Thea-
tre di London.

Karena sudah cukup banyak simfoni yang diciptakan
maka dalam memberi nama untuk masing-masing simfoninya de=-
ngan tanda kunci menjadi-sukar, karena itu sebutan simfo =
ni-simfoninya diberi judul lain seperti : The Farewell, La
Pasione, La Reine, The Schoomaster, L'Oura, La Poule, The
Oxford, The Surprise dan lain sebagainya. Simfoni The Clock
dari iringan tiktok yang menggambarkan jam diwujudkan oleh
fagot, biola II serta cello yang jelas kelihatan pada bagi-
an kedua, Yang penting pada bagian kedua - cirinya hanyalah
terdapat pada ma salah ketukan ritme yang teratur pada bas

. 5
vang terus berulanz kembali secara keseluruhan. .-
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D_lam komposisi in Haydn menggunaizan orkes yans dikemudian
ha ri dinamakan orkes klasik; yaitu dengan menggunakan ins-
trumen tiup kayu yang berpasangan seperti : 2 fluit, 2 ho-
bo, 2 klarinet dan 2 fsgot, serta Z2buah korno, 2 buah trom-
pet, timpani dan gesek, Tulisan untuk partai klarinet se-
derhana serta mudah dimainkan. Simfoni dibuka dengan intro-
duksi yang lambat. Akhir dari introduksi menjadi jalan ke-
luar untuk munculnya bagian, presto, dapat dilihat pada par-

*

tai berikut ( dari biraweEld =2 ).
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lkur-nkur dalam comtoh diatas merupakan akur yang binsa(ti-
dak kelnar dari akur dala.l koral=koral & & Bach, wrutax skur ada=-
jah; & winor, d mimor 7, A mayor, d mimor balikan kndla,17. d minmor

balikan pertams, f diminis seven, G mayor minor seven, gis diminis
minor seven, A mayor, gis sevea kolikam pertama (akur jermam), A ma-

yor dan akur yang terakhir juga dalam A mayer,
"Poto copy dari "The Penguin Sceres" Edited by Gordom Yaceb,

Lendon, 1950.
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Passase bas pada 2 birama permulaan mirip dengan permula-

an bagian Presto., (birama 1 = 4).

.

f Akuregkur. yang di-
gunakan dalam Ine
troduksi pada bi=
1 rama 1 adalah dmd
Boy{tomikal, medung.
pada tiga birama T 4
berikutnys adalahjfigh=ht— =

'TQ',L;;W{~f ' ___n g mimor{sub domi- | ]
Y - = =—=——-—== e
P ,;afh_ man), Emayor minmor - |
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N 'I,_“ » -——-—-—-—?f'f'{_'*ﬂ
——3 yang juge berfung PR | 1

é_"‘ %. | si sebagai secom- ' ‘ﬁ:}ﬂ}i

——=7#— ri dominan untuk i

Baas | > o epkur selanjutaya S

(&) iirollicads T yakat & mayor. exseosisi @ I¢
Sedangksn skur pada Eksposisi adalak D mayer balikam pertama (tomiks)s
Meskipun tidak dituliskan kemuliaan Haydn pada in-
troduksi yang lambat, alzan tetapi introduksi ini memberikan
bobot yang penting pada garapan secara keseluruhannya, dan
juga berfungsi untuk menarik perhatian penonton sebelum ba-
gian I betul-betul mulai, Tema pertama langsung membuka
Presto pada bagian ini, dan merupakan salah satu kebiasaan
dari Hagydn. Panjang tema I 10 birama, ini termasuk pendek
dan tema tersebut kemudian dikembangkan, Tema dari Presto
sesual dengan salah satu ciri Haydn, dimana tema tersebut
terdiri beberapa frase, yang masing-masing frase jumlah bi-
ramanya tidak sama, seperti terlihat dalam awal bagian Pres-

to yang berisi satu frase terdiri dari tiga birama, kemudian..

diikutl satu frase yang terdiri dari delapan birama dan
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akhirnye satu frase yang terdiri dari empat birama. Presto-
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Sedikit agak mengheranksn tentang banyaknya kondalitor yang
membayangkan bashwa musik abad XVIII wujudnya masih tertu -
lis dalam kelompok-kelompok empat birama seperti keadaan
pade umumnya. Keadaan seperti ini berubah menjadi kehiruk
pikukan/ tema yang panjan: sesudah pengenalan, sebeslum pe=-
nampilen temg kedua -
Jembatan mulei birama 72 hingga birama 80.

Akureskur dibaweh ini berdasarkar pada tanggamada E mayer,
sedangkan urutan akur adalah pada tonike (E mayor) pada 2 birames
ewel, due bireme berikutpys adelah ekur E mayor minor seventh yang
diteruskan dengar modulasi pada A mayore Birama awal modulasi ada-
1ak berskur E mayor minor sevemth, sedangkan wrutan akur berikutnya
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A mayor, gis diminmis seventh, A mayor, A mayer, gis diminis
gpeventh dan diakhiri dengen akur A mayore
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Pada foto cepy partitur disini tangga nada yang digunakan

A mayor sedangkan urutan akurnya adalah; b minor balikan pertama,

b minor, Amayor balikan kedua, E mayor minor seventh dan A mayore
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Pada birama 80 dalam kunci dominan dan tema kedua ini ter-
nyata ada hubunman dalam hal perluasan dehgan tema I. Pa-
da birama ke 81 diawall olech gesek saja. Disini terjadi ke
tidak teraturan lagi tetapi wajar, yaitu garavan yang hame
pir sama terjadi pada frase 4 birama diikuti satu (1) fra-
se yang terdiri dari 7 birama, dan disusul kemudian 1 fra-

se yang terdiri dari 6 birama, (birama 81 - 97).
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Akur pertama diatas A mayor, kemudian E tujuh kecil yang didahului
dengan suspensi (mada A), sedangkan urutan akur-akur berikutnya a-
dalah A besar, D besar pembalikan kedua, A mayor, D pembalikan ke-
dua, A mayor, D pembalikan kedua, A mayor, D pembalikan kedua dan

diakhiri dengan akur A mayor, sedangkan foto copi dibawah akurnya;
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D mayor kemudiam modulasi ke tangga nada E mayor dengan akur pe~

tamanya ais Jerman (modulasi ini dimaksudkan untuk memperkuat

"leading tone'' ketangga nada b minor), dalam tangga nada b minor

akurnya ais diperkecil dan diakhiri dengan akur b minor.
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Penegasan bagien Episode yans berkarakter ini terutama di

gelarkan oleh passase nada-nzda kromatis turun dengan di-

namik sforzando (birama 110 - 116), yanr mana diteruskan

dengan bagian pengembangan.

PR T ! e,
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o v 7 s - o
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: v ' | b minor, gis tejuh di-
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ﬁ' e T T e = f=d e :
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Eksposisi diakhiri aengan raris birama ganda.dan ulangan se-
sudah codeta, yang terdapat pada birama 116=126 dan diakhi-
ri dengan inversi (vembukaan) dan merupakan passase kecil
yang memimpin kembali dalam ulangan. Dalam perkembangan ba-
nyak seksi yang luar biasa terutama vada tema II, dan bukan
pada tema I, meskzipun refrence dengan tema I tidak kurang,
dan merupakan bentuk kontravungtis secara keseluruhan, per-
kembangan terdapat dalam birama 122 - 217, Pada bagian per-
kembangan ini didshului dengan dialog antara biola pertama
dan biola kedua dimana cello dan biola alto turut mengambil

bagian, sama seperti dialog biola pertama dan biola kedua.
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Subyek/ tema kedua mendominir perkembangan seksi kedalam

berbagai tonika (modulssi). Zahlian setelah pengulangan su-
byek pertama, dengan rekspitulasi/ ringkasan imbangan ke -
kuatan cenderung untuk sekall lagl meninggalkan subyek ke-
dua. Rekapitulasi mulai vada birsma 217, passase jembatan
yang terdapat vada tema II bergerak dengan tenang, pada

kunci tonike. Keadaan ini merupelzen bentuk kepingan-kepi-

ngan pada eksposisi (birama 217 - 222},

?ekapi’cul.qs't

E 220 ________|pada Rekapitulasi tangga
i\ _ 'nadanya D mayor, sedang-
) _ i ¥y yor, g
- F ! : tkan urutan akurnya; A tu-
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e ! | likan pertama, G mayor,
o — = — P
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.~ y ;
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g
]gg N I \ - -\ /: A tujuh kecil dan diakhi-
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Koda yang pendek dimulai pada birama 323. Dasar dari koda
adalah berasal dari tema I meruvazken kesimpulannya dalam
bagian ini, mengolah bahan (materi) yang sangat kecil,

(Koda birama 323 - 345).
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Bagian T1TI.

Pada bagian ke II merupakan bagian The Clock yang
dibuka dengan melodi sederhana dalam D mayor, biola II dan
fagot memberi kesam tiktok dengan pizzicato pada senar yang
rendah, Hal ini diulangl dan diikuti bagian jawaban, yang
terdiri dari 4 birama, kemudian diikuti dan diulangi bagian

tiktok tersebut dengan kontras piano dan forte. (birama 1 -

10) Urutan akurnya adalah; 7 mavor, D tujuh keecil pembalikan per-

g

. " . ACIT pecil
o tama, GmajEr, a r cis di« 11 perkec
iy dlnta &ga,—é‘ orm :

2 Flauti

- —

2 Oboi

U
2 Clarinetti in A

1 —

2 — s e B e e o o = i -1
Fagotti = : w
% Corni in G - = —— - ﬁ
3 Trombe in C |H - = - — |
Timpani in D,G Bk - — 1 = - : - = — o Q
= ' N . B =
Violino1 @lﬁ:& S FELTEISEE 5@:&@
Violino 11 == sos =ross e EE == T %
- i W= 7 5% |4 R :'—"--‘ =
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i P PP I, ple le = P ) : R
Violascallo o SoST L ErEidteos ST SRS e e e e |
ntrabasso - = = ; & & . =
; a —— e
@, i VT ilpw T T Yy 1 (& g7 T

5
yor, D mayor pembalikan pertama, G mayor, a minor pembalikan pertama,

D tujuh kecil dan berakhir pada akur G mayor.
Pada birama 24 suara I mengembangkan dirinya dan

membentuk suatu dekorasi/ hiazsan dengan akhir yang berbeda.
Bentuk 1ni sangat menarik dan merupakan bagian yang asli

dan agung yang terdiri deri tiza bagian (A-B-A), dengan te-
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ma pertama dan kedua, dan berakhir pada tonika minor (bi-

i . :

. Akur-akur yang
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Kunci sekarang pindah lkedalam G minor, sesudah 6
birama motif diambil dari birama ke 3 dan pada umumnya
nada-nada dikembangkan, materi baru dipaparkan dan dibi-
carakan tetapi ritme dasar tetap digunakan,

Pada birama 6L pada vembukaan diulang kembali, ju-
ga pada biola I, tetapl sekarang tiktok dopindahkan pada
fluit dan fagot pada interval ters dan jarak dua oktaf,

menimbulkan efek eko atau gema, hobo menambsah isian pada

h ’__? — o pan
FLuit G £ A f afiad #ﬁ_ A £ #&%%F#f‘# pf Fﬁ{:# g?f- s2te

saat yang ditentukan. (birama 63 = 71). yrutan akurnya

P slaccalo 1. 1
i #’%f[’.ﬁ £ :
HoBo = = SN = =
!
1
:H._....._ — - — - o s =
Jahy ; : 3 ; el A Y FPu P Y ;.!"!"—\
I Ao A A 7 % e e e e =t =
FAGOT HEE = 2= f =t :
P slaccuto
= = = - S -
l 3 v p— - -
: — - =

BIOLA T

- — |2 n_s s -

@1: Y7 S ) ’SLr.s A

G mayor, D tujuh keci}, D tujuh kecil, B mayor, G mayor, D tujuh kecil
bﬁimﬁ§%1§%¥ ﬁg?ama, G mayor, a minor pembalikan pertama, D tujuh kecil pem-
Frase/ seksl Jjawaban dan ulangan pada umumnya kem-

bali pada melodi, masih vada instrumen yang sama dan sua=-

sana yang baru adalah permainan yang baru pula, Sesudah

tanda istirahat satu birama sebelum tanda kunci baru yaitu
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G minor dan dilanjutkan dengan beberapa perkembangan yang
lebih jauh dari pada pembuatan melodi yang pada umumnya dg-
lam Eb, Setelah itu seksi jaweban dan ulangan segera me=
nyusul dan melodi secara umum pindah dalam tanda kunci G
mayor, sesual dengan tanda kuncinya semua hiasan-hiasan
musik terdapat pada seksl dan baglian ini biasanya dimain-
kan dengan orkes lengkap.

Koda pendek mulai pada birama 144 hingga akhir

serta dalam bentuk Rondo sampai bagian IT berakhir, (Koda

birama 144 - 150). yrutan akurnya; @ mayor, G tujuh kecil, ¢ mayor _

d.
04 » éﬁg".‘ A a
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0y o @m or P p
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pembalikan kedua, D mayor, G mayor ssbanyak empat kali diulang.
Bagian ITI.

Bagian ke IITI yaitu lMenuet dan Trio orkes mengguna-

kan suara sonor kontrasnya antara bagian Menuet dan bagian

-«

Trio,
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Solo fluit dan fagot banyzk terdapat pada bagian Trio
yanZ mana menjadi ritme dasar dengan opmat nada seperem-
pat.

Seperti yang kita lihat melodi dalam menuet ini
beranjak dari D pada birama pertama menuju E pada birama
kedua F pada birama ketipa, ¢ vada birama keempat, A pa-
da birama kelima, B pada birama keenam, kemudian reculer

pour mieux sauter, yang menanjak pada C dan D pada bira-

ma ke 13 dan akhirnya berada.pada T dalam birama berikut-
nya, kemudian mengendap liebawah seCara cepat kembali pa-
da nada dimana ia mulai, dan inilah sedikit keahlian da-
lam menyusun melodi, (birama 1 - 20)

(R Y.

MENUETTO “Allegretto.

Menuetto dalam ' 'MENUETTO Allegreito A
O Y W/ =YY, /LY Tar
tangga nada D 2 Flauti 0-9 =S SIS TiSEEIE TR e
g » '
mayor dan uru- L Ad - la
- &%% et
S Wkwriye PR A A
D mayor dua kalPglarinettiinA ﬁ;—) :r:_;:- = _iESSIT IR ———
: 3;, 5 8 .
. ; : a2 frelE
cis diperkecil 2 Fagotli  [RRVEET et 4 F
pembalikan per-. - -- GT'“V
tama, cis diperkecil @ II\ulsV:{ I M;Y;
D mayor, A mayor pemba- / b .,r—?

; yoo - 10 -l 554 s
likan pertama, A tujuh ;é_{; P T FEE FEELelS
kecil pembalikan kedu 4 N 4 i |44

il aolpy Ll mlplddd|den =
Birama 8 akurnya; Ama-#“;-g—y =L =i =
. s 1 (B 15 WL B 5 1 | J‘E ﬂ
yor, D mayor, A tujuh . e E e e e e e e
kecil pembalikan kedua._gs‘ s iit : pdslepnlole &
f————fs s F — e |

A tujuh kecil pembalie ¥t }’E o . :
kan pertama, Pada birama 11 Y I '!4'1'5 1 |
3 5
. wd n
terjadi modulasi ke A maYOI" da. @wﬂshy‘ 1Y, 1 T4
urutan akurnya; D mayor, g1S diperke- 3 2

A mayor pembalikam pertama, E mayor pembalika™
pembalikan per=

<

¢il pembalikan pertama,
E tujuh kecil pewbalikan kedua, A mayor

pertama, A mayor,
tama, pada birama 14 akurnya E tujuh kecil pembalikan ketiga.
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. : e - —
Akur berikutnya ada- - wﬁ@%;%%r_ﬁ:}
. = | o P ] I-L.I.I_I_ﬂ e
lah; A mayor pembaliei. “‘Tafzgfﬁ £EIUj:Fh§;}1 el i
kan pertama, E tujuh [Y S == : «E%%%%
kecil pembalikan ke-" E&E— = = e~ = E? !
: ¥, a - a §
dua, A mayor pembali~mmef oty
kan kedua, D mayor, =5 ¥ =
b minor pembalikan
pertama, A mayor pem-

balikan kedua, E ma-

yor dan akur terakhir

A mayor. 3 ]

@ IcYax, T I /8 figr, ¥ ¢
3 3 4

Latar belakang dari akur-akur harmoni terletask pa-
da gesek, sedangkan s0lo fluit keluar dengan nada-nada ke-
cil yang kadang-kadang menyéla dengan tutti keras dalam .
birama 93, Bila fluit berbunyi dari awal lagi maka iringan
gesek perlu dirubah,

Dengan demikian.malka alian kelihatan dialog antara
solo fluit dan solo fagot yansg menonjol melebihi iringan
gesek, Suatu gagasan baru nampak severti yans digambarkan
oleh figurasi gesek dengan dinmulai dari biola dan kemudi-
an oleh cello dan bas untuk melicinkan jalan untuk kemba-

1i kebagian Menuet diakhiri dengan dialog antara fluit
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dan fagot pada birama 152 - 150,
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Susunan akur-akur di
dan urutan akurnya; D tujuh
balikan pertama, A mayor, D

likan kedua, cis diperkecil

atas berdasarkan tangga nada D mayor
kecil pembalikan ketiga, G mayor pem-
mayor, D tujuh kecil, G mayor pemba-

dan diakhiri dengan akur D mayor,

Bagian IV.

Bagian Finale adalah dalam bentuk Rondo akan teta-

pi terdapat banyak perkembangan yeng berasal dari tema po-
kok. Dan terdiri dari frase yan? panjangnya 8 birama yang
diulangi, diikuti 12 birama yang merupakan materi jawaban

dan diteruskan dengan frase 8 birama lagi., Secara keselu-
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ruhan bagian ini terdiri dari ulangan-ulangan,

Birama 1 - 28.

- | Finale dalam tangga

FINALE Vivace
2 Flauti ggﬁ&:z
' Bentulk Rowl

-
™~

nada D mayor sedang-

kan urutan akurnya;

2 Obol %ﬂ =

il. D mayor, G mayor pem-

2 ClarinettiinA w

balikan pertama, D ma-

2 Fagotti

yor pembalikan pertama,

G mayor, cis diperke-

2 Cormi inD g

cil pembalikan pertama,

i D mayor pembalikan per-

0O
2 Trombe inD F —

tama, e minor pembali-

Timpani in DA

kan pertama, A mayor,

= A tujuh kecil pembali-

kan ketiga, dis diper-

Violino | @—Jﬁ:i@ T
= JHE

Violino II #. fix +
Lo ) 2
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v (TR
==S

tama, cis diperkecil,

Violoncello ¢

A tujuh kecil, b minor,

Contrabasso
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e minoe pembalikan per-
tama, A mayor dan D ma-

yYor.

Sedangkan urutan akur
selanjutnya adalah; gis
diperkecil, A mayor pem-
balikan pertama, b mi-
nor, A mayor, D mayor
pembalikan pertama, F
mayor, A mayor pemba-
likan kedua, E mayor,

" A tujuh kecil, B tujuh
kecil pembalikan per-
tama, & mayor, A tujuh
kecil pembalikan per-
tama, D mayor, b minor,

gis Jerman, A mayor.

-

.
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Pada birama 21 akurnya D mayor dan urutan akur selanjutnya
adalah§ G mayor pembalikan pertama, D mayor pembalikan pertama, G
mayor, cis diperkecil pembalikan pertama, D mayor pembalikan perta=.
ma, A mayor, A tujuh kecil pembalikan ketiga, dis diperkecil pem-

———b&kikan -pertamay—e-ainor, A tUJUh kecll b minor, e minor pembalikan
e b e T
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pertama, fis minor dan diakhiri dengan akur D mayor.

Pada kamar dua (birama 28) passase jembatan yang

penuh tenaga yeng sebagal dasarnya adalah terma pokok dan
episode I pada kunci dominan muncul pada birama 62 yang
tiga nada pembukaannya ada hubungannya dengan tema pokok.

(birama 62 - 65).
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(birama 62 - 65).

Tangga nada yang diguna- = [[o—

kan adalah A mayor sedang o f=fiy

urutan akurnya adalahj

—
cl. %'_:'; ‘.

E mayor, E tujuh kecil, - ]
== g g | & ’
. ——— 1 - £
A mayor, E mayor pembali- Fes 4 — | =F —=
P T r—
kan pertama, A mayor pem- 0 —
valikan kedua, E tujuh = [fF——
0
kecil dan diakhiri akur 1 [H—r=F = = = =
J
A mayor.
Tlmp.ﬁr JE = E - :: } - ¥ -

i 8
LArco

;_.L;.;-; Ao
= =

PGB, pizs.

Hubungan +tni ditekenkan.densan passase permulaan
untuk orkes penuh pada birsma 75, Birama 94 vada dasdrnya
terdiri dari suatu passase pendek dan permulaan tiga nada
yang hal seperti ini dinamakan frase responsive dari tema
pokok dan berfungsi untuk membuat pernyataan baru (hiasan
ringan dengan nada-nada lewat) pada tema pokok. Episode

kedua muncul pada birama 158, tanda kunci vindah ke D mi-

nor, (birama 138 - 141).
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(birama 138 - 141).
TEMBATANT . N
Tangga nada yang diguna- - _ég‘_"qFE' _té 4 Ty gl

n : ' ! t : 1 t
kan adalah d minor, sedang 7 _ , "
urutan akurnya adalah; B &“{; =i} e oo i

A g
d minor sebanyak empat ka- | , pap—pwptowr pyr taon son lapn a,

o [REE SiSSE=SSSasERTanssaEnasanaE
1li, cis tujuh diperkecil faz. " A L, '
pembalikan pertama, dan di™ Eﬂé‘%ﬁ; = H = ™
ulang sebanyak tige kali. (2}_. B A PR ;

Cor. (= e P_ P= { L—-—I —#—-‘ = Cor.

W\ A ' T

e ==t ™

s T s p ,

e

1

Vin!

u

Via,

Vie.

cB.

Terdapat penambahan birama yang mengandung penye-
garan materi (birama 156) dan ini meruvnakan suatu hubung-
an dengan episode I, Rirama 159 kembali pada tema pokok
walaupun tidak secars keseluruhan,

Pengulangan lembali tema »olzok (birama 18%) ada-
lah Versi perubahan secara luas, dan dalam bentuk Fuga

ganda, (birama 189 - 196).
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(birama 189 - 196), - Nama urutan akur terdapat pada halaman 68,
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Fragmen (pecahan) menjadi borsifat fugatis. (birama 159 -

165).
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Urutan akur-akur pada halaman 67 atas berdasarkan pada tanggs

nada D mayor dan urutan akurnya adalahj

D mayor, G mayor, A tujuh kecil, G mayor, A mayor, D mayor,
kemudian modulasi ketangga nada A mayor dengan urutan akur-akurj;
A tujuh kecil,E mayor, A mayor, D mayor, E mayor, D mayor, E mayor,

A mayor, E mayor, A tujuh kecil.,

Sedangkan akur-akur pada halaman 67 bawah berasal dari tangga

nada F mayor. Sedangkan urutan akur-akurnya adalahj;
C mayor, F mayor, C tujuh kecil pembalikan kedua, F mayor,

Bes mayor pembalikan pertama, I mayor pembalikan kedua, b tujuh kecil

pembalikan Jertama, F mayor pembalikan pertama, Bes mayor, F mayor
pembalikan pertama, C mayor, ¢ tujuh kecil, F mayor, e minor pembali-
kan pertama, F mayor pembalikan pertama, e minor,F mayor, e minor pem-

balikan pertama, F mayor dan diakhiri dengan akur e minor,

Koda dimulai pada birama 250, Dalam karya Haydn bentuk rondo

berfungsi sebagai putaran perkembangan simfoninya, sedangkan salinrg
berhubungan eratnya antara tema pokok daﬂ‘episode tersebut merupa-
kan suatu alat untuk mencapai kesatuan serta merupakan struktur/su-
sunan besar yang cukup kuat.

Dalam penggarapan akur-akurnya Haydn tidaklah lepas dari a-
turan yang sudalj ada yaitu aturan yang dibuat oleh Bach dengan ko-
ral-koral empat_suaraﬂya pada jaman sebelumnya., Periode Klasik pada
umumnya merupakan pemantaﬁan dari jaman Barok dalam hal akur (Pera-
turan harmoni),

Alat musik kormo serta trompet pada waktu Haydn belum menggu-

nakan klep, sehingga nada-nada yang dimainkan berdasarkan atas over-
tone series harmonik dan biasanya menggunakan lebih dari satu alat
korno ataupun trompet dalam satu permainan yang nadanya tidak dapat

dijangkau dengan satu harmonik,




Demikianlah analisis simfoni Vomer 101 dalam D mayor !

(The Clock) karya dari Joseph Haydn yang dicipta pada tahum

1794 di London, semoga bermanfaat bagi pembaca.
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